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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Desa Wisata Pulewulung

maka peneliti dapat menarik kesimpulan terkait dengan pemberdayaan

masyarakat bahwa Desa Wisata Pulewulung yang berdiri tahun 2017 dan di usia

yang terbilang masih sangat muda Desa Wisata Pulewulung telah berhasil berada

di Tahapan Berkembang.  Di balik berkembangnya Desa Wisata Pulewulung

terdapat kerja keras dari sebagian masyarakat sekitar yang ikut serta dalam

pengembangan Desa Wisata Pulewulung.

Dari hasil koesioner sebagaian masyarakat telah banyak yang menyadari

bahwa di desa wisata terdapat potensi yang dapat di kembangkan melalui

masyarakat dan hasilnya untuk masyarakat. Masyarakat pun telah ikut dalam

mempromosikan keberdaan desa wisata dan kegiatan-kegiatan yang ada di Desa

Wisata Pulewulung. Kesadaran masyarakat dari segi kebersihan telah sangat

meningkat, masyarakat telah ikut dalam merawat desa wisata seperti

membersihkan di area desa wisata di sepanjang area depan rumah masing-masing

masyarakat.

Namun, dalam pengembangan desa wisata terdapat beberapa kendala-

kendala yang di hadapi, yaitu kemampuan modal, Desa Wisata Pulewulung

berkendala di modal untuk membangun fasilitas seperti tempat transit sementara

untuk tamu. Kendala yang kedua yaitu sumber daya manusia sebagaian

masyarakat masih belum aktif dalam kegiatan desa wisata karena keterbatasan
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waktu yang di miliki oleh masyarakat yang sebagian besar sebagai petani,

masyarakat menghabiskan waktunya seharian di kebun. Minimnya pengetahuan

masyarakat dalam berbahasa asing juga menjadi kendala, di desa wisata

pulewulung belum berani menerima tamu asing karena keterbatasan berbahasa

asing bagi pemandu wisata yang nantinya akan mempersulit dalam proses

berkomuniksi. Yang ketiga kurang perhatian dari pemerintah, dukungan dari

pemerintah sangat penting untuk mendorong masyarakat agar memaksimalkan

kemampuan dalam pengembangan desa wisata.

B. Saran

Dari hasil penelitian di atas maka terdapat beberapa saran untuk

pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Pulewulung.

1. Sebagai desa wisata yang telah mampu berada di tahapan berkembang sangat

penting bagi masyarakat agar lebih meningkatkan kesadaran dalam

pemanfaatan potensi wisata yang ada di Desa Wisata Pulewulung masyarakat

sebaiknya lebih aktif berpartisipasi guna untuk memaksimalkan potensi-

potensi yang ada. Namun tidak menghilangkan pekerjaannya sebagai petani.

Petani yang merupakan mata pencaharian bagi masyarakat harus tetap

berjalan, petani beriringan dengan pariwisata seperti kegiatan bertani dapat

dijadikan nilai jual dengan cara mengedukasi para pengunjung terutama

pengunjung dari kota yang belum mengetahui dalam bertani.

2. Untuk meningkatkan kemampuan khususnya bagi pemandu wisata di Desa

Wisata Pulewulung agar lebih meningkatkan kemampuan dalam berbahasa

asing melalui pelatihan-pelatihan khusus dalam  berbahasa asing agar dapat



80

berkomunikasi dengan baik dengan pengujung atau wisatawan asing  yang

bekunjung.

3. Untuk pengelola sebaiknya melakukan pengontrolan lebih pada masyarakat

dalam bentuk pengarahan atau sosialisasi dan pelatihan serta memberi

peluang bagi masyarakat-masyarakat yang ingin mengasah kemampuannya

seperti kemampuan dalam berbahasa asing agar dapat lebih maksimal dalam

pengembangan di Desa Wisata Pulewulung.
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